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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Sekolah 

Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) di Kelurahan Batu Gadang secara 

umum telah mengikuti tahapan yang ditetapkan dalam pedoman SL-PHT selama 

12 kali pertemuan. Sebagian besar tahapan kegiatan telah dilaksanakan sesuai 

pedoman, mulai dari kegiatan awal, pembelajaran melalui pengamatan dan 

analisis agroekosistem, diskusi dan pengambilan keputusan, topik khusus, 

refleksi, hingga kegiatan akhir. Ketidaksesuaian ditemukan pada beberapa 

kegiatan akibat kondisi hujan yang menyebabkan pengamatan lapangan tidak 

dapat dilaksanakan, serta jumlah peserta yang belum memenuhi ketentuan 

pedoman. Meskipun demikian, kegiatan tetap dilanjutkan melalui penyesuaian 

pelaksanaan dengan dukungan penyuluh dan POPT sebagai fasilitator. Selama 

pelaksanaan, peserta terlibat dalam pengamatan, diskusi, kerja kelompok, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan kondisi agroekosistem. Dengan demikian, 

pelaksanaan SL-PHT di Kelurahan Batu Gadang telah mengacu pada pedoman 

yang ditetapkan, dengan beberapa penyesuaian terhadap kondisi yang ditemukan 

di lapangan. 

B. Saran 

Adapun saran penelitian ini, yaitu  

1. Program SL-PHT, perlu dioptimalkan agar sesuai dengan pedoman, 

terutama dalam pemenuhan jumlah peserta, peningkatan partisipasi petani, 

dan konsistensi pelaksanaan kegiatan meskipun terdapat kendala di 

lapangan. 

2. Penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji aspek hasil dan dampak SL-

PHT terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

sehingga diperoleh evaluasi program yang lebih komprehensif. 

 

 


